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Abstract  

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR) and Third Party Funds 

(DPK) on credit distribution in Rural Banks (Bank Perkreditan Rakyat/BPR). This research 

employs a quantitative approach using secondary data obtained from the financial statements of 

BPR during the observation period. The research sample was determined using a purposive 

sampling technique based on specific criteria to ensure that the data analyzed were relevant to the 

research variables. Data analysis was conducted using multiple linear regression to examine the 

effect of independent variables on credit distribution as the dependent variable. The results show 

that Capital Adequacy Ratio (CAR) does not have a significant effect on credit distribution, while 

Third-Party Funds (DPK) have a significant effect on credit distribution in Rural Banks. These 

findings indicate that the bank's ability to mobilize funds from the public is a key factor determining 

the capacity of BPR to perform its financial intermediation function through credit distribution. 

The novelty of this study lies in the empirical examination of the role of capital adequacy and public 

fund mobilization in influencing credit distribution in Rural Banks within the context of the 

research area. Practically, the results provide implications for BPR management to strengthen 

strategies for mobilizing public funds in order to enhance financing capacity for business sectors 

and the community. 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Third-Party Funds, Credit Distribution, Rural Banks (BPR), 

Multiple Linear Regression 

 

Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan BPR selama periode penelitian. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu agar data yang dianalisis relevan dengan variabel penelitian. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap penyaluran kredit sebagai variabel dependen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap penyaluran kredit, sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam menghimpun dana dari masyarakat 

menjadi faktor utama yang menentukan kapasitas BPR dalam menjalankan fungsi 

intermediasi melalui penyaluran kredit. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian 

empiris mengenai peran rasio permodalan dan penghimpunan dana masyarakat dalam 

memengaruhi penyaluran kredit pada BPR dalam konteks wilayah penelitian. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengelolaan BPR untuk 

memperkuat strategi penghimpunan dana masyarakat guna meningkatkan kapasitas 

pembiayaan kepada sektor usaha dan masyarakat. 

 

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga, Penyaluran Kredit, Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR), Regresi Linier Berganda. 

 

Pendahuluan 

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam sistem keuangan melalui 

fungsi intermediasi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit kepada sektor yang membutuhkan 

pembiayaan. Fungsi ini menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi karena memungkinkan terjadinya alokasi sumber daya ke 

sektor produktif. Penelitian menunjukkan bahwa sistem perbankan yang efektif 

mampu meningkatkan investasi, memperluas akses pembiayaan, serta 

mempercepat pertumbuhan ekonomi regional maupun nasional ((Brei & 

Gambacorta, 2016; Cull et al., 2018). Dalam konteks negara berkembang, lembaga 

perbankan lokal memiliki peran penting dalam meningkatkan inklusi keuangan, 

khususnya bagi masyarakat dan pelaku usaha kecil yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap lembaga keuangan formal. Salah satu lembaga perbankan yang 

berperan dalam mendukung pembiayaan masyarakat di tingkat lokal adalah Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). BPR memiliki fungsi penting dalam menyediakan akses 

pembiayaan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi salah 

satu pilar utama perekonomian daerah. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga 

keuangan lokal seperti rural banks mampu meningkatkan akses pembiayaan serta 

mendukung perkembangan usaha kecil di berbagai wilayah (Allen et al., 2021; Cull 

et al., 2018; Fardillah et al., 2021). Oleh karena itu, kemampuan BPR dalam 

menyalurkan kredit menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas fungsi 

intermediasi lembaga perbankan tersebut. 

Kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal, salah satunya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini 

mencerminkan tingkat kecukupan modal bank dalam menyerap potensi kerugian 

yang timbul dari aktivitas pembiayaan maupun risiko operasional lainnya. Modal 

yang memadai memungkinkan bank untuk menjaga stabilitas keuangan serta 

meningkatkan kapasitas pembiayaan kepada sektor ekonomi produktif (Brei & 

Gambacorta, 2016; Wahyuni et al., 2023). Dengan demikian, tingkat kecukupan 

modal sering digunakan sebagai indikator penting dalam menilai kemampuan 
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bank dalam melakukan ekspansi kredit. Selain faktor permodalan, kemampuan 

bank dalam menyalurkan kredit juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan bank 

dalam menghimpun dana dari masyarakat. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan 

sumber pendanaan utama perbankan yang berasal dari simpanan masyarakat 

dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Dalam teori intermediasi keuangan, 

dana yang dihimpun dari masyarakat menjadi sumber utama yang digunakan 

bank untuk menyalurkan kredit kepada sektor ekonomi yang membutuhkan 

pembiayaan (Ivashina & Scharfstein, 2017; Kasmir, 2021). Oleh karena itu, 

peningkatan dana pihak ketiga secara teoritis akan meningkatkan kapasitas bank 

dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa pengaruh faktor internal 

bank terhadap penyaluran kredit tidak selalu konsisten. Beberapa studi 

menemukan bahwa tingkat kecukupan modal dan penghimpunan dana 

masyarakat memiliki pengaruh signifikan terhadap ekspansi kredit bank (Gropp 

et al., 2019). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa rasio permodalan tidak 

selalu berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit, terutama ketika 

tingkat modal bank telah berada di atas batas minimum yang ditetapkan oleh 

regulator (Wiriya et al., 2022). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara permodalan bank, penghimpunan dana, dan penyaluran kredit 

masih menjadi isu yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Fenomena yang terjadi 

pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar menunjukkan adanya kondisi 

yang tidak sepenuhnya sejalan dengan teori tersebut. Berdasarkan data publikasi 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2023–2024, beberapa BPR mengalami peningkatan 

pada rasio permodalan dan penghimpunan dana masyarakat, namun peningkatan 

tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan penyaluran kredit. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kemungkinan perbedaan antara prediksi teoritis dengan 

praktik empiris pada aktivitas intermediasi perbankan di tingkat lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

penyaluran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar periode 2023–

2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi fungsi intermediasi perbankan, 

khususnya pada lembaga perbankan skala lokal yang memiliki peran penting 

dalam mendukung pembiayaan UMKM dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan 

terhadap penyaluran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan 

antarvariabel menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik untuk 

menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel 
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dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) yang beroperasi di Provinsi Sulawesi Tenggara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. BPR yang terdaftar dan beroperasi secara aktif di Kota Denpasar selama 

periode penelitian, 

2. BPR yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama 

periode penelitian, 

3. BPR yang memiliki data terkait variabel penelitian seperti Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan total penyaluran kredit, serta 

4. BPR yang tidak mengalami kondisi merger atau likuidasi selama periode 

penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan publikasi BPR. Data tersebut bersumber dari 

laporan keuangan yang dipublikasikan melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta 

laporan tahunan masing-masing BPR. Data yang digunakan merupakan data time 

series selama periode penelitian yang kemudian dianalisis untuk melihat 

hubungan antara variabel penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah penyaluran kredit, yaitu total kredit yang disalurkan oleh BPR kepada 

masyarakat dalam suatu periode tertentu. Variabel independen dalam penelitian 

ini terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kecukupan modal bank dalam menanggung risiko kerugian dari aktiva produktif 

yang dimiliki. Semakin tinggi nilai CAR menunjukkan bahwa bank memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam menanggung risiko kerugian dan menjaga 

stabilitas operasional. CAR dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

CAR = (Modal / Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) × 100% 

 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan yang meliputi giro, tabungan, dan deposito. 

DPK merupakan sumber dana utama bagi bank yang kemudian disalurkan 

kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat. 

 

Tabel Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator / 

Pengukuran 

Skala 

Penyaluran 

Kredit 

Total kredit yang 

disalurkan BPR kepada 

masyarakat dalam satu 

Total kredit yang 

tercatat dalam 

laporan 

Rasio 
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Variabel Definisi Operasional Indikator / 

Pengukuran 

Skala 

periode keuangan 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) 

Rasio kecukupan modal 

bank dalam menanggung 

risiko aktiva produktif 

(Modal / ATMR) 

× 100% 

Rasio 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

Dana yang dihimpun 

bank dari masyarakat 

Total giro + 

tabungan + 

deposito 

Rasio 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Kredit = α + β1CAR + β2DPK + ε 

di mana: 

α = konstanta 

β1, β2 = koefisien regresi 

CAR = Capital Adequacy Ratio 

DPK = Dana Pihak Ketiga 

ε = error term 

 

Penggunaan regresi linear berganda dalam penelitian ini didasarkan pada 

tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh dua variabel independen terhadap 

satu variabel dependen secara simultan. Selain itu, data yang digunakan 

merupakan data agregat dari beberapa BPR selama periode penelitian yang 

dianalisis secara keseluruhan sehingga pendekatan regresi linear dianggap 

memadai untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. Sebelum dilakukan analisis 

regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi dasar dalam analisis statistik. Uji asumsi klasik 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Uji normalitas, untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, 

b. Uji multikolinearitas, untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antarvariabel independen, 

c. Uji heteroskedastisitas, untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians 

residual, dan 

d. Uji autokorelasi, untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual 

dalam model regresi. 



Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga terhadap Penyaluran Kredit pada BPR  
di Denpasar (2023–2024) 
N.P.T. Deviyanti, G.P.A.J. Susila 
 

 

138  Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) Vol. 6, No. 1 Maret 2026 
 

 

Seluruh proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak statistik. 

 

Pembahasan  

Hasil analisis data dalam penelitian ini diawali dengan pengujian asumsi 

klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi 

dasar dalam analisis regresi linear. Pengujian ini penting dilakukan agar estimasi 

parameter yang dihasilkan bersifat tidak bias dan dapat digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian secara lebih akurat. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data penelitian memiliki distribusi yang 

mendekati normal sehingga model regresi yang digunakan dapat dilanjutkan 

pada tahap analisis berikutnya. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel 

independen. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak saling memengaruhi secara berlebihan dalam 

model sehingga keduanya dapat digunakan secara simultan dalam analisis regresi. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolonearitas 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 



Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga terhadap Penyaluran Kredit pada BPR  
di Denpasar (2023–2024) 
N.P.T. Deviyanti, G.P.A.J. Susila 
  

 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) Vol. 6, No. 1  Maret 2026  139  

Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi 

Pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola 

tertentu pada penyebaran residual sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

varians residual dalam model relatif konstan sehingga hasil estimasi koefisien 

regresi dapat dianggap stabil. Selain itu, hasil pengujian autokorelasi melalui nilai 

statistik Durbin–Watson menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh berada pada 

rentang yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi yang signifikan. Dengan 

demikian, residual dalam model regresi tidak memiliki hubungan sistematis 

antarperiode pengamatan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi dasar dalam analisis 

regresi dan layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

penelitian. 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit pada Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR). Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F yang menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa faktor internal bank yang berkaitan dengan struktur 

permodalan dan kemampuan penghimpunan dana masyarakat memiliki peran 

penting dalam menentukan kapasitas penyaluran kredit oleh BPR. Hasil ini sejalan 

dengan teori intermediasi perbankan yang menyatakan bahwa bank berfungsi 

sebagai perantara keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada sektor produktif dalam bentuk kredit (Berger & 

Bouwman, 2017; Wiriya et al., 2022). 
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Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

 

Secara parsial, hasil pengujian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Secara teoritis, CAR mencerminkan tingkat kecukupan modal yang dimiliki oleh 

bank dalam menghadapi berbagai risiko yang timbul dari kegiatan operasional, 

khususnya risiko kredit. Bank dengan tingkat permodalan yang lebih kuat 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menanggung potensi 

kerugian sehingga memiliki ruang yang lebih luas untuk melakukan ekspansi 

kredit. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa modal bank berperan sebagai 

penyangga terhadap risiko keuangan sekaligus sebagai faktor yang menentukan 

kapasitas bank dalam melakukan intermediasi keuangan (Allen et al., 2021). 

Namun demikian, hubungan antara CAR dan penyaluran kredit tidak selalu 

bersifat linear. Dalam beberapa kondisi, tingkat CAR yang terlalu tinggi justru 

dapat mencerminkan sikap kehati-hatian yang lebih besar dari pihak bank dalam 

menyalurkan kredit. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal yang tinggi 

dapat memilih untuk menahan ekspansi kredit guna menjaga stabilitas keuangan 

dan menghindari peningkatan risiko kredit bermasalah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kebijakan permodalan bank tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan 

ekspansi kredit, tetapi juga oleh strategi manajemen risiko yang diterapkan oleh 

bank. Penelitian yang dilakukan oleh (Brei & Gambacorta, 2016) menunjukkan 

bahwa bank dengan tingkat modal yang lebih tinggi cenderung lebih stabil dalam 

menghadapi tekanan ekonomi, namun tidak selalu secara langsung meningkatkan 

penyaluran kredit dalam jangka pendek. Berbeda dengan variabel CAR, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh 
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yang lebih kuat terhadap penyaluran kredit. DPK merupakan sumber dana utama 

bagi bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan. Semakin besar dana 

yang berhasil dihimpun dari masyarakat, semakin besar pula kemampuan bank 

untuk menyalurkan kredit kepada sektor riil. Oleh karena itu, peningkatan dana 

yang dihimpun dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito akan secara langsung 

meningkatkan kapasitas bank dalam melakukan pembiayaan kepada masyarakat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai temuan empiris yang 

menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 

merupakan determinan utama dalam pertumbuhan kredit perbankan. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Adusei, 2019) menunjukkan bahwa peningkatan dana pihak 

ketiga memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan kredit pada sektor 

perbankan di berbagai negara berkembang. Temuan serupa juga diungkapkan 

oleh (Nguyen & Dang, 2020; Wiriya et al., 2022) yang menyatakan bahwa struktur 

pendanaan bank memainkan peran penting dalam menentukan kemampuan bank 

dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor usaha. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Fardillah et al., 2021; Kim & Sohn, 2017) menunjukkan bahwa 

likuiditas bank yang berasal dari penghimpunan dana masyarakat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kapasitas bank dalam memperluas penyaluran 

kredit kepada sektor produktif. Koefisien determinasi dalam model regresi 

menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) mampu menjelaskan sebagian variasi dalam penyaluran kredit pada Bank 

Perkreditan Rakyat, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup 

kondisi makroekonomi, tingkat suku bunga, kualitas kredit yang tercermin dalam 

rasio kredit bermasalah, serta kebijakan manajemen risiko yang diterapkan oleh 

masing-masing bank. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor 

makroekonomi seperti pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi juga memiliki 

pengaruh terhadap penyaluran kredit oleh lembaga perbankan (Beck et al., 2020). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal 

bank memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kemampuan Bank 

Perkreditan Rakyat dalam menjalankan fungsi intermediasinya. Struktur 

permodalan yang kuat memberikan fondasi stabilitas bagi bank dalam 

menghadapi risiko pembiayaan, sementara kemampuan dalam menghimpun 

dana masyarakat menjadi sumber utama yang memungkinkan bank untuk 

meningkatkan kapasitas penyaluran kredit. Oleh karena itu, upaya untuk 

memperkuat struktur permodalan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dalam menempatkan dana pada BPR menjadi faktor strategis dalam mendukung 

peningkatan pembiayaan kepada sektor usaha mikro dan kecil. Temuan penelitian 

ini juga memberikan implikasi penting bagi pengelolaan perbankan, khususnya 

bagi Bank Perkreditan Rakyat yang memiliki peran strategis dalam mendukung 

pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah. Peningkatan kapasitas 

penghimpunan dana masyarakat serta pengelolaan permodalan yang optimal 
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dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan bank dalam 

menyalurkan kredit kepada sektor produktif. Dengan demikian, penguatan 

fundamental keuangan bank menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan peran 

BPR dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan CAR 

cenderung diikuti oleh peningkatan penyaluran kredit, namun pengaruh tersebut 

tidak cukup kuat secara statistik.  Dana Pihak Ketiga (DPK) terbukti berpengaruh 

positif signifikan terhadap penyaluran kredit. Hasil ini menegaskan bahwa 

kemampuan bank dalam menghimpun dana dari masyarakat merupakan faktor 

kunci yang menentukan kapasitas BPR dalam menjalankan fungsi intermediasi 

melalui penyaluran kredit. 
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